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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
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dan mencapai kepuasan pelanggan secara keseluruhan.
ISO 9001 adalah norma internasional yang

menguraikan langkah-langkah yang harus diambil oleh

organisasi untuk menerapkan dan memelihara sistem

manajemen mutu untuk memastikan kepuasan pelanggan
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2.3 Struktur Organisasi

—
AR @

¢ p0sisi

RO

\\\\ "’ ///

N
Jb@
//”l\‘\\

perv Sor

'RES

—

impine
nﬁ%bnk

yang hﬁml(l tug s
5

A’r(nerﬁatur da
r¥ﬂjam|n

semuia

aficaran
apan
produksi di pabrik

atau tempat produksi

Annas Asisten
2 | Mu’jizai Ari | supervisor
Mufi produksi

peran yang Kkrusial
dalam membantu spv

untuk mengawasi

11



dan mengatur
jalannya proses
produksi di industri

manufaktur.
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berjalan dengan baik,
efektif, dan sesuai
dengan norma

perusahaan.

mengontrol dan
menata kegiatan
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untuk memantau dan
mengatur semua

tahapan produksi
agar dilaksanakan
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sesuai dengan
rencana, sasaran, dan
kualitas yang
ditetapkan oleh
perusahaan.
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sesuai dengan
rencana, sasaran, dan
kualitas yang
ditetapkan oleh
perusahaan.
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serta kelancaran

proses logistik atau

produksi.
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2.5 Proses sistem produksi

Gas Hidrogen ————

Minyak
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PETA PROSES OPERASI

NAMA OBJEK : HIDROGENASI MINYAK

NOMOR PETA 101
DIPETAKAN OLEH :RAHMAT FACHRIZAL
TANGGAL DIPETAKAN 108 JULI 2025
Slurry Katalis Proses Katalis Deodorizer Prose;l;;w:catan Pros;:lP s;r:jl:{ahan
k

Minyak + Gas
Hidrogen

Pemisahan
Katalis
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untuk mempercepat proses hidrogenasi pada minyak, dari
hidrogenator diperoleh minyak + Kkatalis kemudian
diumpankan ke filtrator untuk dipisahkan katalisnya. Pada
katalis ini nanti akan di daur ulang kembali pada proses
hidrogenasi. Selanjutnya minyak yang telah dipisahkan
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diumpankan menuju ke deodorizer untuk dihilangkan
baunya dengan bantuan uap air. Dari deodorizer diperoleh
hasil minyak deodorisasi menuju ke reaktor bleaching
untuk proses pemucatan warna dengan bantuan karbon
aktif / fuller earth.
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PETA PROSES OPERASI

NAMA OBJEK :MARGARINE BLUE TEAM
NOMOR PETA 102
DIPETAKAN OLEH :RAHMAT FACHRIZAL
TANGGAL DIPETAKAN 108 JULI 2025
Fase Minyak Fase Air Emulsi Cair Em_uI5| cair Bebas Plastisasi Packaging
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oksidan),
bahan tersebut dialirkan ke emu ator untuk dicampur
hasil pencampuran menjadi emulsi cair. Emulsi cair
kemudian dialirkan ke pasteurizer di pasteurizer
dihilangkan mikroorganisme nya dengan menggunakan
metode pemanasan dan kemudian diperoleh emulsi cair
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bebas dari mikroorganisme pengganggu. Emulsi cair ini
dialirkan menuju ke cooler (pendingin) untuk didinginkan
dan diperoleh padat. Kemudin emulsi padat dialirkan
menuju ke tempering untuk pembiaraan sejenak untuk

membantu penyerapan flavour dari proses ini diperoleh

emulsi padat dengan
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